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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Adapun yang 

dimaksud dengan penelitian kuantitatif deskriptif adalah pendekatan 

penelitian menggunakan data berupa angka, kalimat tertulis ataupun lisan 

pelaku suatu fenomena yang kemudian diolah dan dianalisis. 

Menurut Fatihudin (2012:20) Penelitian Kuantitatif adalah penelitian 

yang menggunakan pendekatan yang bersifat obyektif, mencakup 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan metode 

pengujian statistik.  

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang hanya memaparkan atau 

menggambarkan saja suatu karakteristik tertentu dari suatu fenomena 

(Didin Fatihudin, 2012:23). 

Dengan demikian dalam penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif ini diharapkan dapat memberikan penjelasan yang 

baik dan luas dengan menggambarkan suatu informasi dari hasil penilaian 

kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan oleh peneliti. 
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B. Identivikasi Variabel 

Variable penelitian adalah suatu atribut, nilai dari objek, kegiatan 

yang mempunyai banyak variasi tertentu antara satu dan lainnya yang telah 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari informasinya serta 

ditarik kesimpulannya. 

Sugiyono (2009: 61) menyampaikan bahwa variabel penelitian 

dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Variabel bebas (independen variable) 

Variabel bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent 

(terikat). Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah penysutan aktiva 

tetap yang terdiri dari metode garis lurus (X1),  metode saldo menurun 

(X2), metode jumlah unit produksi (X3). 

2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat, merupakan variabel yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah 

peraturan perpajakan. 

C. Definisi Operasional Variabel 

  Variable operasional adalah objek pengamatan dalam suatu 

penelitian yang didasarkan atas hal-hal yang dapat didefinisikan untuk 

diamati dan diukur. 

  Untuk mempersatukan pandangan mengenai pengertian variabel-

variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, maka dari itu oleh peneliti 
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akan dijelaskan batasan-batasan dari definisi operasional yang diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyusutan adalah pengalokasian harga perolehan aset tetap menjadi 

beban ke dalam  periode akuntansi yang menikmati manfaat dari aset 

tetap tersebut. Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan dalam 

menghitung penyusutan menggunakan 3 metode yang sesuai dengan 

peraturan perpajakan, yaitu: (1) metode garis lurus (Straight Line 

Method), (2) metode saldo menurun (Double Declining Balance 

Method), dan untuk menghitung deplesi menggunakan metode jumlah 

unit produksi (Unit-of-Production Method). 

2. Peraturan perpajakan yang dimaksud  dalam penelitian ini adalah 

Penghasilan kena pajak. Penghasilan Kena Pajak adalah dasar yang 

digunakan untuk menghitung besarnya pajak terutang.  Untuk Wajib 

Pajak badan Penghasilan Kena Pajak dihitung dengan cara 

mengurangkan penghasilan yang merupakan objek pajak dengan 

biaya-biaya yang diperkenankan menurut pajak.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Fatihudin (2012:99) prosedur pengumpulan data adalah 

tahapan-tahapan atau langkah-langkah yang harus dilalui oleh peneliti bila 

akan mengadakan penelitian. Tahapan di sini adalah tahapan dalam 

pengumpulan data, informasi, keterangan dari responden yang akan diolah 

dalam penelitian. Untuk melaksanakan langkah tersebut seorang peneliti 

harus mengetahui terlebuh dahulu teknik-teknik pengumpulan data. 

 

Pada bagian prosedur pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah: 

1. Riset Lapangan (Field Research) 
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Yaitu metode pengumpulan yang dilakukan dengan cara melakukan 

peninjauan secara langsung pada pada obyek untuk memperoleh data 

secara kongkrit sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Pengumpulan data dilakukan secara langsung 

terhadap kegiatan perusahaan salama satu bulan. Secara umum 

pengumpulan data terdiri dari: 

a. Observasi, yaitu mengadakan pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fokus permasalahan yang diteliti. 

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang terkait dengan fokus 

penelitian yang berasal dari sumber utamanya (subyek penelitian). 

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2006:72), definisi populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneltiti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Berdasarkan pengertian di 

atas, maka yang menjadi populasi adalah PT Sinar Batu Perkasa. 

2. Sampel 

Menurut Sugiono (2006:73), sampel merupakan bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Apa yang 

dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk 

populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-

betul mewakili  (representative) dari sampel yang dipilih. Untuk 
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sampel penelitian, penulis mengambil data pada bagian akuntansi dan 

bagian pajak.  

F. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian, 

peneliti menggunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif yang 

digunakan dalam menganalisis penyusutan aktiva tetap terhadap peraturan 

perpajakan pada perusahaan dagang PT. Sinar Batu Perkasa. 

Penelitian ini mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data 

penyusutan aktiva tetap yang kemudian dibandingkan dengan peraturan 

perpajakan lalu menyimpulkan fakta yang didapatkan dari fakta tersebut. 

G. Analisis  Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak 

bersifat uraian dari studi dokumentasi. Data yang telah diperoleh akan 

dianalisis secara kuantitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 

Data dan informasi yang dikumpulkan akan dianalisis dengan 

menggunakan metode analisis deskriptif yaitu alat analisis yang 

membandingkan tiga metode perhitungan penyusutan yang sesuai dengan 

perpajakan yang kemudian dibandingkan dengan perhitungan penyusutan 

perusahaan agar dapat diketahui perbedaannya. Untuk itu dilakukan 

analisis terhadap perhitungan penyusutan  PT Sinar Batu Perkasa dan 

dibandingkan tiga metode itu, kemudian diambil kesimpulan bagaimana 

pengaruhnya terhadap penghasilan kena pajak. 

 


